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Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk
nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Ketentuan Pidana
Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1
(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus
juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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SESOSOK mayat perempuan ditemukan
mengambang di pinggir sungai setelah dua hari
menghilang, kejadian itu menggegerkan warga
kampung, yang lebih memilukan wanita
tersebut baru saja memiliki bayi. Rumah duka
pun dipenuhi banyak orang yang penasaran
sekaligus iba. Dan hal itu juga menjadi
guncangan  berat  bagi
Guntur.

Ada bagian dari diri
Guntur yang terasa hampa,
setelah Ibunya sekarang
Maya pergi
meninggalkannya. Bekerja
mati-matian dan sekarang
entah untuk apa semua ini. Kini
dia hanya seorang diri, bersama
bayi yang belum genap berusia
sebulan.




Setelah jenazah dimakamkan, para pelayat
akhirnya berpulangan. Meski menyisakan
beberapa kerabat dekat, Guntur tetap duduk di
sudut ruangan dengan tatapan kosong.

Guntur sadar seseorang mendekatinya.

Sambil berbisik, Firman mengangsurkan
ponselnya. “Bang liatlah dulu ini. Abang di sini
susah-susah, dari dulu dia senang-senang di
Jakarta.” Firman, adik kandung Guntur tetapi
beda Ibu itu terlihat berapi-api Kketika
mengatakannya.

“Aku tahu di mana dia kerja kalau Abang
mau balas dendam,” sebut Firman kembali.

Sementara sang Abang hanya diam, namun
sorot matanya menjurus ke arah ponsel yang
dipegang Firman. Air muka yang dingin itu
menyoroti begitu dalam dan tajam.
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B4

“LIL... ada tamu mau ketemu kamu tuh di ruang
tunggu.”

Aulia Maharani staf personalia di sebuah
perusahaan telekomunikasi nomor satu di
Indonesia itu mengangkat wajahnya kepada
Feli si resepsionis. Tak ada dugaan apa pun,
pikirannya penuh dengan
pekerjaan yang  harus
diselesaikan sementara
ada orang yang mengusik
waktunya.

Entah siapa pun itu
yang menunggunya, Rani
perlu meyakinkan orang itu
untuk menemuinya dengan
cepat. Rani menyimpan dan
menutup semua dokumen
pekerjaannya lalu membiarkan
komputer hanya dalam tampilan




wallpaper sebelum bergegas mengambil ponsel
dan menemui siapa pun... bodohnya kenapa dia
tak menanyakan nama siapa yang akan
menemuinya kepada Feli tadi?

Hanya saja, Rani terus berjalan keluar dari
kubikelnya, melintasi meja resepsionis dan
menuju ke sofa yang berjajar di salah satu
sudut bangunan...

Langkah Rani langsung terhenti.

Tamu. Tamu? Ulangnya dalam hati,
sekarang dia merasa begitu tolol karena tak
menanyakan siapa nama yang hendak
menemuinya.

Ada seorang pria yang duduk dengan wajah
tak bersahabat di sana.

Kenapa dia di sini? Kenapa dia bisa ada di
sini??

Rani kian pucat pasi dengan kaki lemas-
selemasnya. Pria itu merupakan kejutan paling
tidak dia harapkan. Tubuhnya mematung dan
membeku detik itu juga. Rani merasa kiamat
menghampirinya. Meski dia tak tahu rasanya
terlindas truk, tapi rasa-rasanya tak akan jauh
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berbeda, bedanya hanya saat ini dia masih
sadar, atau mungkin sebentar lagi dia akan
pingsan.

Dengan tubuh gemetar Rani memundurkan
langkahnya. Dan kembali menjadi pengecut?
Panas menyengat di pelupuk mata Rani. Sesak
itu memenuhi rongga dadanya.

Nadi Rani berdenyut keras. Demi Tuhan dia
telah bersusah payah untuk mencapai titik
kehidupannya saat ini. Berusaha melupakan
masa lalu dan hidup dengan bagian dirinya
yang berbeda sekarang, memangkas sebagian
dirinya di masa lalu, rahasia besarnya,
kesalahan fatalnya.

Tangan Rani menjadi sangat berkeringat.
Dia menjadi demikian linglung, tak tahu apa
yang harus dilakukannya sekarang. Bertemu
kembali dengannya mungkin adalah hukuman
mutlak yang harus dijalaninya.

Bagaimana cara Rani menghindarinya?

Otak Rani buntu. Dia tak mungkin bisa
kabur tanpa ketahuan jika—seorang Guntur
Pradana Ginting masih ada di sana. Pria itu
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mengingatkannya pada sebuah dosa yang tak
mampu Rani kubur ataupun lupakan.
Kesalahan, yang meskipun Rani meminta maaf
hingga bersujud belum tentu dapat menebus
segalanya.

Napas Rani mulai terputus-putus. Cepat
atau lambat. Suatu saat pria itu akan datang
menuntut balas.

Kuduk Rani semakin meremang. Apa yang
diinginkannya? Uang? Rani mulai menghitung
tabungan di dalam kepalanya, dan beberapa
aset yang ditinggalkan oleh kedua orang
tuanya. Jika ditotal mungkin mencapai dua
miliar, tetapi apakah Bang Fadlan akan
membiarkannya menjual semua itu tanpa
memulai perseteruan dengan Guntur? Rasanya
tidak mungkin.

Kepala Rani semakin berat dan sepertinya
dia akan pingsan sekarang.

Tidak. Pria itu tidak boleh menekannya. Dia
punya Abang yang seorang perwira kepolisian,
dan pasti akan membantunya mati-matian.
Rani harus berdiri tegap dan menanyakan apa
maksud dan tujuan pria itu datang
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menemuinya. Jika memang tujuannya adalah
uang, Rani akan mengusahakannya.

Satu sisi Rani menguatkan dirinya untuk
bertahan dan menghadapi apa pun badai yang
akan menghantamnya, namun sisi dirinya yang
lain menginginkannya untuk melarikan diri
secepat mungkin.

Di saat hati Rani dipenuhi kekalutan, di saat
itu pula pandangan itu akhirnya menangkap
sosok Rani. Bahu itu langsung menegap dan
kemarahan jelas kentara di sana.

Udara di sekitar Rani serasa menipis. Tidak
Rani. Bagaimana pun kamu harus bertahan.
Sudah puluhan tahun berlalu, dan kamu bukan
lagi gadis bau kencur yang takut menghadapi
segala hal. Kamu adalah wanita dewasa yang
kuat.

Setelah menghela napasnya berulang kali,
Rani berjalan dengan gugup. Sangat gugup.
Bahkan hak sepatunya yang tak lebih dari
empat senti itu terasa seperti belasan senti,
dan seperti akan menjatuhkan tubuhnya.
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Tetapi semakin dekat, sosok itu menjadi
kian nyata, pria itu mengenakan kaus berkerah
berwarna biru dongker dan celana jins. Ada
desir merayapi dada Rani yang seharusnya
tidak terjadi, sebab pria itu semakin—gagah
saja. Alis lebat dan menyatu pria itu masih
sangat diingat Rani. Rambutnya berpotongan
botak walau menyisakan sekitar satu senti
rambut lebatnya. Warna kulitnya sekarang
lebih gelap, namun otot lengannya jauh
bertambah besar dari yang sepuluh tahun lalu
Rani ingat. Bulu tipis membingkai cambang
pria itu dengan tulang pipi yang semakin
terbentuk. Secara keseluruhan dia tampak
lebih dewasa dan jelas merupakan tipe pria
yang bisa membuat wanita kehilangan akal.

Rani mengalihkan tatapan, untuk
menghalau pikiran gilanya, mengapa Guntur
tidak berubah menjadi pria gendut dan jelek.
Tidak, ini salah, penilaian terhadap fisik tak
akan berpengaruh apa pun sebab pria itu
sangat membencinya, pasti.

Posisi Rani semakin dekat, dan Rani dengan
kaku langsung menempati tempat duduk
sejauh mungkin dari pria itu. Berulang kali
Rani meliriknya dengan mata mengerjap-erjap
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kikuk, namun pria itu tetap menantangnya
dengan menghunuskan tatapan yang begitu
tajam.

Napas Rani kembali terembus. Haruskah
dia yang mulai percakapan? Tapi apa?
Menanyakan kabar seperti tak ada yang terjadi
di antara mereka? Mustahil! Suara yang keluar
dari mulut Rani pasti gemetar dan terbata-
bata.

“Sepertinya kamu hidup dengan sangat
baik.” Sindir pria itu memecah keheningan
membuat Rani menoleh seutuhnya dengan
mata membeliak.

Guntur masih terus menatap dengan
rahang mengeras dan raut wajah dipenuhi
emosi. Memang tidak sulit menemukan tempat
Rani bekerja, tetapi Guntur sempat kesulitan
untuk menemui wanita ini sebab ternyata di
kantor yang begitu besar itu dia dipanggil
Aulia, bukan dengan nama Rani. Beruntung
Guntur masih mengingat jelas nama lengkap
wanita ini. Dia tak akan pernah melupakannya,
termasuk kesalahan besar yang diperbuat
wanita ini untuknya.
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“U-untuk apa datang menemuiku?” ucap
Rani menghilangkan kata sapaan yang lebih
ramah, dan Dbisa dilihatnya pria itu
menyorotinya semakin tajam.

“Jadi kamu sama sekali tak ingin basa-basi?
Baiklah,” cetus pria itu dengan nada pelan
namun tegas dan mengancam. “Kamu akan ikut
denganku.”

Mata Rani langsung melebar. “Aku sedang
bekerja, dan aku tidak akan ke mana-mana.”

“Kamu tanya kenapa aku menemuimu, dan
itulah jawabannya, untuk menarikmu ikut
denganku.”

Tulang-belulang Rani seperti teremas-
remas. “Ka-kamu butuh uang? Be-berapa yang
kamu inginkan?”

Lontaran pertanyaan Rani hanya membuat
wajah Guntur semakin keras dan memerabh,
Rani terperanjat saat pria itu mendekat dengan
cepat mencengkeram pergelangan tangannya.

“Berapa pun uang yang kamu punya tak
akan mampu mengganti dua tahunku yang
seperti di neraka.”
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Wajah Rani semakin pasi. “Ta-tapi itu tak
masuk akal. Aku tidak bisa ikut denganmu.”

“Bisa.”

“Tidak.” sergah Rani tegas. “Aku bahkan tak
tahu ke mana kamu akan membawaku.”

“Bisa!” desis Guntur lebih keras.

Rani langsung memperhatikan sekeliling,
tapi sepertinya orang-orang sangat sibuk
dengan urusan masing-masing. “A-ku serius.”

Air muka Guntur semakin merah padam.
“Aku. Juga. Sangat serius.”

Rani berusaha bernapas dengan normal.
“Aku tak mengerti maksudmu. Aku harus ikut
ke mana...?” tanya Rani lelah. “Kamu ingin aku
pergi denganmu untuk membunuhku??” bisik
Rani kemudian.

Raut wajah Guntur masih menampilkan
urat-urat emosi yang kali itu malah semakin
bertambah ketat.
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“Aku minta maaf. Aku benar-benar minta
maaf atas semua yang pernah aku lakukan...”
ujar Rani penuh permohonan.

Tetapi justru pria itu mengalihkan
pandangan.

“Maafmu tak bisa mengubah apa pun. Aku
tetap tidak tamat sekolah dan melalui waktu
menyakitkan di penjara,” ucap lelaki itu dingin.

Dan dingin yang sama merambati hingga ke
tulang-belulang Rani membuat pilu itu terasa
nyata. “Jadi kamu ingin aku bagaimana...?”
tanya Rani putus asa.

“Ada seorang anak yang harus kamu urus.
Ganti dua tahun penderitaanku dengan itu.”

Anak? Guntur telah punya anak? Ada desir
lain yang menggetarkan sudut hati Rani. Tentu
saja, pria ini sekarang sudah berusia 32 tahun.
Mana mungkin dia belum menikah.

“Ke-kenapa aku harus mengasuh anakmu?”
Guntur tak menjawab.

“Ke mana istrimu?”
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Pria itu tetap tak menjawab hanya tampak
rahangnya yang berdenyut-denyut.
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Bs2

“TAPI aku tidak bisa ikut denganmu sekarang,”
ucap Rani yang berhasil menarik tangannya
dari cengkeraman Guntur.

“Bisa,” ujar pria itu tegas.

“Aku tidak bisa berhenti bekerja begitu
saja—"“

“Aku juga tidak bisa
masuk penjara begitu saja.
Apalagi dengan kesalahan
yang tidak kuperbuat.”

Napas Rani kembali
tertahan, kepalanya menjadi
benar-benar berat. “To-tolong
jangan buat keributan di sini,”
bujuk Rani mendengar suara
Guntur yang meninggi. “Aku harus
mengajukan surat resign sebulan



sebelum pengunduran diri. Begitu aturannya.”

“Bahkan sedetik pun kamu tidak akan bisa
kabur.”

Rani menggigit bibir bawahnya kuat-kuat.
Kabur? Dia bahkan tak tahu ke mana Guntur
akan membawanya. Kembali ke kampung?
Mungkinkah?

“Tunggu. Tunggu. Terlalu banyak...” ucapan
Rani terhenti, karena kepalanya sangat pusing
dan isi otaknya sangat penuh. Meski Rani
sudah sangat terbiasa dengan mimpi buruk
akan tetapi dia tak menyangka ada hari yang
lebih buruk dari hari ini. “B-berapa yang kamu
inginkan? Aku juga bisa menyewa jasa
pengasuh untuk mengurus anakmu.”

“Berapa?” ujar Guntur menyeringai namun
jelas  kemarahannya mencapai puncak
tertinggi. “Bahkan menjual tubuhmu pun kamu
tidak akan bisa membalas semua perbuatanmu
padaku. Aku dikurung, dihajar, diinjak,
dicambuk, diludahi, hanya untuk mengakui
perbuatan yang tak kulakukan,” desis pria itu
membuat Rani semakin merinding.
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Darah seolah menghilang dari wajah Rani
yang kian memucat. Perkataan Guntur
menikam Rani tepat di jantungnya. “A-aku.
Waktu itu aku masih muda dan tak terkendali.
Aku memohon pemaklumanmu sedikit saja.”

“Bahkan sedikit saja kamu tak memikirkan
imbas kebohonganmu waktu itu,” desis pria itu
semakin marah.

Sengat begitu panas pada pelupuk mata
Rani. Panik dan putus asa menderanya. “Oke...
oke... tapi aku tidak bisa ikut denganmu hari ini
juga... Tolong berpikirlah sejenak. Aku berjanji
tidak akan lari.”

Rani tersentak dengan bola mata seolah
hendak keluar dari sarangnya ketika Guntur
menarik dan mencengkeram pergelangan
tangannya.

“A-ada banyak orang di sini, kamu tidak
akan bisa macam-macam.”

“Kamu yakin aku tidak bisa
melakukannya?” tantang Guntur dengan wajah
merah padam.
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Rani menahan napas. Dengan bergetar dia
berkata, “Aku akan mengasuh anakmu selama
dua tahun juga. Iya kan? Aku butuh kepastian.
Apa setelah itu utangku lunas? Dan kamu
membiarkanku bebas?”

Pria itu tak menjawab.
“Aku butuh kepastian.”
“Iya,” sentak Guntur dengan nada kasar.

“Tetapi aku tidak bisa resign begitu saja
perusahaan punya peraturannya sendiri. Aku
berjanji tidak akan kabur,” ulang Rani. “D-dan
sekarang aku harus kembali bekerja. Kita
bertemu kembali setelah aku pulang kerja.
Bagaimana?”

“Kemarikan ponsel dan dompetmu.”

Rani menghela napas sesaat dan
memberikannya. Rani tahu jika dia ingin lari,
dia bisa melakukannya. Ponsel dan dompetnya
bukan halangan besar. Tapi kali ini dia tak
ingin lari lagi. Rani berharap Guntur dapat
melihat kesungguhan di matanya.
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“Aku akan merawat anakmu dengan baik
seperti  keinginanmu. Terkecuali kamu
melanggar aturan, aku juga akan melanggar
kesepakatan—*

“Aku yang memegang permainan,” sela
Guntur dengan kasar. Pria itu lantas berdiri.
“Aku tahu kamu tetap bisa kabur. Tetapi jika
sekali lagi aku berhasil menemukanmu—*“

“Kamu akan membunuhku?”

“Itu terlalu mudabh. Jika tangan atau kakimu
tidak berfungsi, bukankah itu akan menjadi
penderitaan seumur hidup?”

Kengerian langsung terpancar dari mata
Rani. “Kamu tidak bisa mengancamku dengan
cara seperti itu.”

“Bisa!” sentak pria itu kemudian berlalu
memunggungi Rani yang masih bergetar di
tempat duduknya.

skksk
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Dengan dada berdebar Rani akhirnya
mencapai lantai lobi. Banyak orang berlalu
lalang di gedung itu, dan tadi dia bahkan tak
sempat menanyakan di mana Guntur akan
menunggunya.

Rani terus menggigit bibir bawahnya,
sementara dia harus menghindar dari
beberapa rekan kerjanya.

Kalau dia tak bertemu guntur pria itu pasti
akan menganggapnya kabur. Rani terus saja
mengedarkan pandangannya. Tapi ini sudah
terlalu lama. Bagaimana jika dia tak bertemu
Guntur?

Saat tubuhnya berbalik...

Rani tersentak kaget bukan kepalang saat
Guntur berada tepat di hadapannya. Wanita itu
sampai-sampai harus memegangi dadanya.
Astaga... jangan-jangan sejak tadi Guntur
mengamatinya dari sudut lain?

“A-ayo ikuti aku. Aku bawa mobil.”

Tanpa suara pria itu menurut.
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“Bawa aku ke rumahmu,” ucap Guntur di
sebelah Rani ketika Rani mulai menjalankan
kendaraannya, membuat wanita itu seketika
menoleh dengan mata terbelalak.

“Lebih baik kita bicara di kafe saja.”

“Kamu kira aku tolol? Kamu sengaja agar
aku tidak tahu di mana tempat tinggalmu.”

“Aku tidak mau sesuatu terjadi jika kita
hanya berdua di apartemenku.”

“Di sakuku ada pisau, dan sesuatu bisa
terjadi di sini.”

Cengkeraman Rani di kemudi semakin erat.
Dan mobil pun melaju dengan begitu lambat.
Cairan menggenang di pelupuk matanya, siapa
saja yang melihatnya pasti mengira dia hendak
menangis karena takut, tapi lebih dari itu,
airmata yang menggenang itu disebabkan oleh
hati Rani yang begitu sakit. Guntur sudah jelas
sangat membencinya, dan semua ini karena
kesalahannya. = Rani = mengerjap-erjapkan
matanya berusaha keras terlihat tegar.

“Aku yakin kamu tidak akan begitu ceroboh
hingga kembali masuk ke dalam jeruji besi.”
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“Sudah kukatakan sekali pun kembali
dalam penjara, kamu juga tidak akan menjalani
hidup dengan mudah.”

Rani menolehkan kepalanya dengan begitu
berat, dan mendapati sorot mata Guntur yang
sangat tajam. Namun, hanya sesaat sebab pria
itu langsung membuang pandangan, seolah
benci melihat wajahnya.

Setetes cairan akhirnya muncul melalui
pelupuk mata Rani dan langsung wanita itu
seka dengan cepat. “Aku akan membawamu ke
tempat tinggalku. Tapi tolong jangan terus-
terusan mengancamku!” ucapnya lelah.

Tetapi lelaki itu seolah tak peduli dan terus
memandang ke luar jendela mobil.

Setengah jam berikutnya mobil berbelok ke
parkiran basement apartemen. Rani Kkeluar
dari mobil dengan gugup. Suaranya tenggelam,
dan tak sanggup berkata apa-apa. Pria itu
hanya mengikuti langkah Rani.

Rani menekan tombol angka lima pada lift,
dan tak sampai semenit mereka sudah berada
pada lantai unit apartemen Rani.
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Jantung Rani semakin bertalu-talu. Dia
sangat jarang menerima tamu di
apartemennya, terkecuali keluarganya, dan
sekarang ada orang asing di sana.

Rani melepas sepatu dengan lambat,
sebelum akhirnya masuk. Guntur melakukan
hal yang sama, akan tetapi pria itu tak terlihat
gugup seperti Rani. Garis wajahnya masih
sekeras ketika pertama kali Rani melihatnya.

Rani menghindar menuju kitchen dan
meletakkan tasnya di meja pantry. Namun,
dahinya berkerut seiring dengan langkah
Guntur yang berhenti di tengah-tengah
ruangan dan tampak mengedarkan
pandangannya.

“Kamu—mau minum?” tanya Rani dengan
suara serak.

Hanya saja, Guntur tak menjawab, pria itu
malah menuju tirai dan menyibaknya. Darah
Rani semakin berdesir. Kali itu dia keluar dari
persembunyiannya di balik meja pantry dan
sedikit melangkah ke arah Guntur.
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“Hanya dua tahun? Setelah itu kamu janji
akan membiarkan aku bebas??”

“Selama kamu juga tidak kabur,” sahut pria
itu tanpa melihat. “Jika kamu kabur, tak akan
lagi ada kesepakatan, hanya nyawamu
taruhannya.”

“Lalu apa jaminannya aku tetap hidup dan
tak kurang satu apa pun??” desak Rani.

Guntur akhirnya berbalik, dan bisa dilihat
Rani wajahnya menjadi lebih merah padam.
“Kamu benar-benar hidup dengan nyaman,”
gumamnya.

“Aku benar-benar butuh jaminan,” balas
Rani.

Tetapi Guntur seperti tak
mengindahkannya, pria itu terus saja
berkeliling dengan langkah lambat.

“Ke mana isi otakmu saat menghancurkan
hidup orang lain?” tanyanya ketika berpaling
ke arah Rani dengan tatapan menjurus.
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Rani langsung terserang sesak. “A-aku
minta maaf. Aku sungguh-sungguh minta
maaf,” lirih Rani.

“Tanpa melibatkanku, aku sangat yakin
kamu tetap bisa hidup nyaman. Aku sama
sekali tak pernah menyentuhmu kamu pasti
tahu dengan sangat.”

Sejak kehadiran pria itu Rani tak mampu
bernapas dengan normal. Dia mengalihkan
pandangan, taka tahu lagi harus memohon
bagaimana? Atau kali ini dia harus berlutut.

“Kenapa kamu melakukan itu padaku? Apa
salahku?” tanya Guntur dengan bengis.

Sesak kembali menggulung dada Rani.
llMaaf_“

“Kenapa harus aku?” tanya Guntur kembali
melangkah ke arah Rani.

Selain memang ada kesempatan, waktu itu,
jiwa muda Rani yang sangat bodoh juga
menginginkan hal lain. Yang sayangnya
meleset.
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“Kenapa. Harus. Aku?” ulang Guntur dengan
nada marah.

Rani menggelengkan kepalanya, air
matanya tanpa sadar menyusur turun. Langkah
Guntur semakin dekat, dan tanpa sadar juga
Rani memundurkan langkahnya.

“Karena aku miskin?”
Rani tetap menggeleng.

“Karena Ayahku preman yang mati dibacok
orang?”

Rani terus menggeleng, dan kakinya
tersandung kaki kursi.

“Karena Ibuku membuka warung tempat
orang-orang berjudi. Ayo... katakan saja semua
alasan itu.”

Tangis Rani semakin deras saat tubuhnya
terenyak ke sofa. “Bu-bukan.”

“Karena  tuduhanmu  sangat  cocok
denganku! Begitu, kan?!” raung Guntur.
“Bagimu orang dengan latar belakang keluarga
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sepertiku cocok-cocok saja untuk dijebloskan
ke dalam penjara.”

Rani menunduk dan terus menangis, hingga
tak mampu mengeluarkan sepatah kata pun
dari mulutnya.

“Aku sangat membencimu. Membenci
keluargamu yang sok berkuasa itu,” ucap pria
itu di telinga Rani, membuat kepedihan Rani
semakin menjadi-jadi.

“Kalau dipikir-pikir kenapa tidak sekalian
saja aku menikmati tubuhmu? Seperti yang kau
tuduhkan dulu?”

Rani tersentak mendongak, dengan mulut
terbuka dan air mata terus berlinang. Rani
menggeleng-gelengkan  kepalanya, namun
Guntur tetap mencengkeram pundaknya dan
mengukungnya di bawah kuasa lelaki itu.

Rani meronta, teriakan pilu Rani tak berarti
sama sekali, karena tenaga Guntur lebih kuat
darinya. Tidak. Jangan, batin Rani tersayat-
sayat. Sementara tangan kasar Guntur terus
berusaha merobek baju Rani. Hingga tak ada
lagi yang menutupi tubuh putih mulus Rani.
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Rani berusaha sekuat tenaga melindungi
tubuhnya dengan tangan, meski percuma saja.
Rani terisak, sakit, putus asa.

Mata Rani memejam dengan erat saat
Guntur menindih tubuhnya, airmata tetap
menerobos keluar melalui pelipis. Hatinya
berkecamuk pilu, entah mengapa hati kecil
Rani masih berharap Guntur tak berubah jadi
bajingan pemerkosa, pembunuh, ataupun
orang yang mampu bertindak gila atau kejam.

Lama mata Rani terpejam erat dan
tangannya masih berada dalam cengkeraman
tangan Guntur. Napas pria itu terasa menerpa
wajahnya. Tetapi hanya sampai di sana, dan
Rani seketika membuka kelopak matanya saat
cengkeraman tangannya terasa mengendur.

Mereka saling bertatapan beberapa saat,
sorot mata Guntur masih dipenuhi amarah,
namun tak lama lelaki itu mengambil
ponselnya.

“Aku akan datang sebulan lagi,” ucap lelaki
itu dingin. “Jangan berani kabur atau fotomu
akan tersebar.”
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Guntur menarik diri dari atas tubuh Rani
menatap wanita itu yang kembali berusaha
melindungi tubuhnya dengan pakaian yang
tercecer dengan tatapan dingin penuh
kepahitan.

Guntur mencampakkan ponsel dan dompet
milik Rani, sebelum berlalu dengan tangan
terkepal.

Sepeninggalan Guntur, tubuh Rani merosot
ke lantai, dan menangis sejadi-jadinya. Kenapa
Guntur tidak benar-benar memperkosanya?
Jika Guntur masihlah pria yang punya hati,
maka hukuman Rani akan semakin berat.
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B.43

Sebulan kemudian...

Hari ini teman-temannya mengadakan
farewell party, semuanya menduga alasan Rani
pulang ke kampung halaman di Medan karena

hendak menikah, meski telah berulang
kali Rani katakan itu tidak
benar. Rani merasa terharu
melihat kepedulian rekan-
rekan kerjanya, meski Rani
tidak bisa dibilang terlalu
akrab sampai menceritakan
masalah pribadi, namun
mereka  bekerja  dalam
suasana kerja yang penuh
keakraban.

Sampai di apartemen, waktu
sudah menunjukkan pukul sebelas
malam. Tak seperti biasanya Rani



langsung bergegas mandi, wanita itu malah
terduduk di sofa dalam suasana begitu hening.

Sanggupkah dia melepaskan semua ini?
Memang tak ada kenangan yang mendalam
pada apartemennya, hanya sebuah bangunan
yang berhasil dibelinya dengan mengumpulkan
hasil keringatnya sendiri. Tempatnya untuk
istirahat, sekaligus bersembunyi. Meski
rutinitas kerja yang dijalaninya sehari-hari
tidak membuatnya merasa begitu bahagia,
akan tetapi kewajiban yang dilaksanakannya
lebih baik ketimbang memikirkan dosa-dosa
yang terus menyiksanya.

Dan sekarang, kenangan pahit itu seolah
menyiksa Rani setiap malamnya, sudah sejak
pertemuannya dengan Guntur dia jadi sulit
tidur.

“Kenapa kamu melakukan itu padaku?
Kenapa harus aku?”

Suara Guntur terus bergema di kepala Rani.

Kenapa? Ya, kenapa? Jawabannya tak lain
dan tak bukan adalah karena dulu dia muda
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dan bodoh. Kenang Rani dengan panas
menyengat di pelupuk matanya.

Dahuluy, Rani pindah ke kampung Neneknya
ketika kelas 5 SD, karena Ayahnya
dipindahtugaskan dan menjadi kepala polisi di
kecamatan setempat. Rumah mereka di
kampung paling besar di antara yang lain, dan
menjadi satu-satunya rumah yang berpagar
beton. Secara otomatis Rani sama sekali tidak
punya teman. Berbeda dengan suasana kota
yang memang hidup masing-masing, tetapi di
kampung, anak-anak selalu berlalu lalang di
depan rumahnya, dan tampak asyik bermain.
Apalagi tepat di seberang rumahnya ada
lapangan bola besar. Setiap sore, akan banyak
orang yang bermain bola, atau jika musim
layangan tiba, semua anak-anak akan
berlomba-lomba bermain layangan.

Sementara Rani hanya bisa menyaksikan
dari balik jeruji pagar, duduk di ayunan besi.
Mamanya tak akan mengizinkannya bermain di
sana, lagi pula, tak ada yang Rani kenal,
sedangkan Rani bukan anak yang mudah akrab
dengan siapa saja. Di rumah dia hanya bermain
sendiri, Abangnya yang jauh lebih tua darinya
tak pernah bermain bersama.
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Ketika memasuki Sekolah Menengah
Pertama, barulah ada dua teman tetangga yang
saling bertegur sapa dengannya, itupun karena
mereka satu kelas. Dan pada saat itu juga, Rani
jadi tahu sebagian besar nama-nama anak
sebayanya di kampung.

Termasuk Guntur Pradana Ginting, anak
lelaki yang tak pernah absen bermain bola di
lapangan. Sekaligus yang sedikit mencuri
perhatian Rani, sebab dia paling tinggi di sana.
Di tambah kasak-kusuk cinta monyet anak
perempuan sekelasnya. Tidak kurang dari tiga
orang teman sekelasnya yang menggilai
Guntur, sebagai sosok sangar tapi menawan.
Dan semakin dilihat, Guntur memang tampan.
Tidak putih, tetapi wajahnya enak dilihat,
apalagi ketika tersenyum—meski lelaki itu
jarang tersenyum.

Guntur adalah kakak kelas Rani. Dan Rani
berhasil mengumpulkan fakta bahwa anak
lelaki itu empat tahun lebih tua dari Rani,
sebab Rani lebih cepat masuk sekolah,
sementara Guntur lebih lama memulai Sekolah
Dasar. Dan fakta lain, jika ayahnya seorang
preman, dan Ibunya membuka warung tempat
orang-orang berjudi dan minum tuak. Oleh
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sebab itu, Rani yakin seumur hidup pun dia tak
akan pernah bertegur sapa dengan Guntur.

Tetapi waktu itu Guntur lulus di sekolah
Negeri paling bergengsi di daerahnya, dan
membuat orang-orang bergosip. Akan tetapi
tak berselang lama, kampung gempar karena
Ayahnya tewas dibacok. Yang membuat Mama
Rani semakin mewanti-wanti agar tak
mendekati keluarga itu, dan Rani semakin
terkurung di rumah.

Selama setahun Rani sangat jarang melihat
sosok Guntur. Lelaki itu sudah tak pernah
bermain di lapangan lagi, tetapi Ibunya tetap
membuka warung. Dari yang Rani dengar
melalui teman sekolahnya, sepulang sekolah
Guntur bekerja memuat buah sawit, menjaga
ternak.

Rani kembali bertemu Guntur saat dia
masuk ke SMA yang sama dengan pria itu,
tetapi itu pun hanya sepintas lalu. Namun, di
sekolahnya yang baru pun Guntur tetap jadi
buah bibir. Beberapa siswi tetap mengejarnya.

Rani yang memasuki masa puber, juga tidak
ingin kehidupan remajanya datar-datar saja.
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Dia juga ingin didekati oleh pria. Meski Rani
tidak jelek, tetapi dia terlalu pendiam, hingga
beberapa pria mungkin enggan untuk
mendekatinya. Rani mulai aktif bergaul, mulai
mempercantik diri, beberapa teman yang
populer mulai mendekatinya, hal itu mungkin
dikarenakan dia yang seorang anak polisi.
Akan tetapi seorang Guntur bahkan tak pernah
meliriknya.

Hingga suatu hari, Fredy, anak dari anggota
dewan setempat, salah satu cowok yang paling
populer di sekolahnya, mendekati Rani secara
terang-terangan. Rani pun menyambutnya,
mereka berpacaran, dan hal itu menjadi bahan
gosip paling hangat di sekolahannya. Belum
ada sebulan berpacaran, Fredy mengajak Rani
ke rumahnya, sepulang sekolah.

Rani mungkin sangat lugu karena mengira
di rumah besar Fredy akan ada orang tua yang
menyambutnya hangat, seperti di rumahnya.
Tidak. Tentu saja tidak begitu. Rumah itu
kosong, hanya ada beberapa pekerja yang
bahkan tak mau ambil pusing dengan apa yang
dilakukan anak majikannya. Mereka naik ke
lantai dua, dan masuk ke kamar Fredy yang
luas.
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Awalnya, hanya perbincangan santai biasa,
hingga posisi duduk Fredy kian merapat, dan
wajahnya menjadi lebih dekat. Barangkali
Fredy akan menciumnya, batin Rani saat itu.
Rani gugup setengah mati dan hendak minta
diantar pulang, tetapi mungkin itulah yang
dilakukan remaja lainnya. Dan Fredy pun
menciumnya. Namun, Rani tersentak saat yang
dilakukan Fredy tidak hanya itu, cowok itu
mulai menggeranyangi tubuhnya, meski Rani
menolak Fredy malah semakin menekannya,
akhirnya Rani meronta, dan Fredy justru
membekap mulutnya.

Rani menangis, berteriak, meronta. Tapi
seperti tak ada yang datang untuk
menolongnya. Dan Fredy semakin gila dengan
mengikat tangan Rani dengan dasinya. Lelaki
itu membelai-belai wajah Rani, memuji
kecantikannya, mencium wajah Rani. Kata
sayang dan cinta yang dibisikkan Fredy di
telinga Rani, justru membuatnya jijik. Hingga
hal yang tak diinginkan terjadi, Rani hanya bisa
menangis sampai kehabisan suara. Tetapi
Fredy justru  bersikukuh apa yang
dilakukannya atas dasar sama-sama cinta.
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Setelah kejadian itu Rani menjadi sangat
pendiam, tak tahu harus bercerita pada siapa.
Dia bahkan tak masuk sekolah selama tiga hari
karena sakit, tubuhnya menggigil karena
demam. Bagaimana jika dia hamil? Pikiran itu
terus berkecamuk di kepala Rani.

Dan dunia Rani semakin terasa runtuh
ketika dua hari berikutnya dia mendengar
kabar Fredy meninggal di tempat, akibat
kecelakaan karena mengemudi ugal-ugalan
bersama geng motornya.

Tak ada harapan. Jika Rani hamil, siapa
yang harus bertanggung jawab? Siapa pun tak
akan mempercayai ceritanya.

Rani semakin linglung, Mamanya seperti
menyadari perubahan putrinya, dan terus-
menerus menanyakan apa Rani masih sakit.

Hari jum’at seminggu kemudian, Rani tak
mengabarkan pada Mamanya jika dia telah
pulang les dan menunggu di simpang menuju
rumahnya. Dia hanya seperti orang bodoh
berdiri di depan sebuah kios yang sudah tutup
sebab hari sudah maghrib. Rani terbiasa
menaiki angkutan umum, dan berhenti di
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simpang rumahnya, untuk kemudian dijemput
oleh Mama atau Abangnya.

“Mau pulang?”

Rani tersentak  mendongak, begitu
terheran-heran.

Guntur??

Guntur berhenti tepat di depannya dengan
motor bututnya. Yang tak Rani ketahui adalah
pria itu tadi telah melewatinya, namun karena
melihat Rani sendirian di simpang Guntur
kembali memutar motornya.

“Atau tunggu dijemput?” ya, betapa bodoh
Guntur, sudah pasti cewek itu sedang
menunggu jemputan.

Pertama kali. Untuk pertama kalinya Rani
mendengar lelaki itu berbicara padanya.

Guntur mengerjap dan merasa begitu
bodoh saat Rani tetap diam, mana mungkin
cewek ini mau naik motor bututnya. “Kamu
pasti sedang menunggu jemputan,” gumamnya,
lalu mengengkol kembali motornya.
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“Tu-tunggu.”

Guntur serta-merta menoleh terkejut. “Mau
ikut?”

Rani menganggukkan kepalanya kaku.

Rani begitu gugup saat mendekat dan
berusaha duduk menyamping di motor Guntur.
Dan kegugupan yang sama juga dirasakan
Guntur, cowok itu melajukan kendaraannya
begitu pelan. Suara motornya sangat tak enak
didengar, sangat jauh dengan motor yang
digunakan Fredy, yeah, siapa yang tidak tahu
hubungan mereka. Dan mungkin saja cewek ini
menjadi melamun karena kejadian
meninggalnya Fredy minggu lalu. Guntur
berusaha tak menghiraukannya, dia bukan
siapa-siapa  sampai  harus  memikirkan
perasaan cewek ini. Namun, jantung Guntur
semakin bertalu kala Rani mencengkeram
kausnya begitu erat. Ya, cewek ini pasti takut
jatuh, meski Guntur telah mengendarai
motornya dengan begitu lambat.

Bagi Guntur, mengharapkan seorang Aulia
Maharani, bukan hanya sebuah kebodohan,
melainkan kesalahan. Meski hatinya tak dapat
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menghidari sebuah Kketertarikan, tetapi yang
hatinya rasakan bukanlah hal penting.

Dan keadaan kikuk itu segera berakhir
ketika dari kejauhan sudah tampak rumah
besar Rani.

“Berhentikan aku di sini saja.”

Guntur langsung menoleh, dan
memberhentikan motornya. Mereka berhenti
di depan lahan kosong di samping rumah Rani.
Waktu itu maghrib, dan orang-orang rata-rata
berada di dalam rumah. Jadi, mungkin Rani
malu karena dibonceng oleh Guntur. Guntur
tak perlu merasa sakit hati, Kkarena
kenyataannya memang begitu.

“Te-terima kasih.”
Guntur mengangguk.

Rani langsung turun dan berjalan menuju
rumahnya dengan kepala menunduk.

Ketika Rani menatap ke belakang, ternyata
cowok itu masih menungguinya, dada Rani
berdebar tak keruan. Mata cowok itu
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menangkap tatapan Rani. Karena gugup Rani
segera berbalik dan memasuki rumahnya.

Tetapi sepanjang malam itu, Rani jadi
memikirkan banyak hal.

Keesokan harinya, dengan gelisah dan
berurai air mata Rani mengaku ke Mamanya,
bahwa dia sudah tak perawan. Mamanya
histeris, tahu putri kesayangannya telah
diperkosa orang. Meski Rani tak bilang begitu,
tetapi nyatanya Fredy memang memaksanya,
tetapi Rani juga suka rela datang ke rumah
cowok itu.

Ayahnya memaksanya mengaku siapa yang
melakukannya. Dan sejak Guntur
memboncengnya semalam, Rani terus saja
memikirkan lelaki itu. Sesuai adat, mungkin
mereka akan dinikahkan. Akan tetapi ketika
dengan pelan Rani menyebutkan nama Guntur,
Ayahnya langsung murka.

Seisi kampung geger bukan main. Sebab
Ayahnya langsung mendatangkan anggota
kepolisian untuk menangkap Guntur, atas
tuduhan pemerkosaan gadis di bawah umur.
Rani langsung pingsan. Ketika sadar segalanya
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telah terlambat, Rani mendengar Guntur
dijebloskan ke penjara. Dia benar-benar gadis
kecil yang sangat tolol.

Selama berhari-hari Rani menangis dan tak
sanggup menelan apa pun, hingga dilarikan ke
rumah sakit. Ketakutannya membuatnya tak
sanggup untuk jujur pada keluarganya, juga tak
sanggup untuk membuat Guntur bebas. Begitu
Rani sehat, Mamanya langsung
mengungsikannya ke Palembang ke tempat
tantenya tinggal, dan bersekolah di sana.

Rani mungkin lega karena dia tidak hamil.
Tetapi kenyataan lain meremukkan hatinya
adalah dia telah membuat Guntur mendekam
dibalik jeruji besi.

Semenjak itu, Rani tak pernah pulang ke
kampung, terakhir kali Rani pulang ke Medan
enam bulan yang lalu pada saat pemakaman
Ayahnya, itu pun tidak di kampung, sebab
keluarganya sudah pindah ke kota Medan.

Dan Rani dipaksa membawa ke mana pun
dusta itu. Dia pendosa besar. Rani selalu
mengingatnya, jiwanya terasa sakit
memendam semua itu. Karena itu semua dia

Liarasati|41



telah melukai hati banyak orang. Lebih dari itu
dia telah merusak hidup seseorang. Dosanya
mungkin tak akan pernah termaafkan.

Rani terus mengusap-usap wajahnya yang
kusut. Matanya sangat perih dan mengeluarkan
airmata. Lama-lama Rani terisak. Terus
terisak-isak pilu. “Maafkan aku. Maafkan aku...”
gumamnya seorang diri.
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B.44

SUDAH lewat seminggu dari satu bulan yang
diancam Guntur. Dan bodohnya, Rani malah
benar-benar menjual mobilnya, mempacking
barang-barangnya dari seminggu yang lalu.
Mencari tahu kiat mengurus anak kecil??
Sungguh, dia benar-benar tolol.

Sadarlah Rani.. kali ini
pria itu pasti akan
membalaskan dendamnya,
akan membuatmu mati
perlahan. Larilah.. tunggu
apa lagi?! Tetapi Rani tak
lari ke mana pun. Dia tak
akan sanggup bersembunyi
lagi.

Namun, jika kali ini Guntur
tak benar-benar datang,
bukankah itu bagus? Rani tak perlu
mencari-cari cara untuk



berbohong kepada Mama dan Abangnya.
Perkara resign juga tak masalah, Rani bisa
tetap mencari pekerjaan atau pulang ke Medan.

Hanya saja, Guntur membuat segalanya
semakin mengganjal di hatinya. Apa terjadi
sesuatu pada pria itu? Astaga Rani... harusnya
kamu bahagia dia tak datang! Sentak batin
Rani. Tapi bagaimana jika pria itu langsung
menyebarkan foto bugilnya begitu saja? Rani
menggeleng-gelengkan  kepalanya.  Tidak.
Mungkinkah Guntur setega itu? Mungkin saja
setelah apa yang kamu perbuat padanya, bisik
sisi batinnya yang lain.

Hari ini Rani memaksakan diri keluar
berolahraga pagi untuk menjernihkan
pikirannya yang demikian kalut, dan dia akan
menunggu sehari lagi sebelum kembal